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rawa banyak dilakukan di daerah rawa yang relatif terpencil dari daerah lain yang dilakukan secara 
tradisional dengan cara digembalakan di rawa-rawa secara berkelompok, ternak ini fenberkembangbiak 
secara alami. Hal ini dikarenakan kerbau mempunyai keistimewaan bila dibandingkan dengan sapi yakni 
mampu hidup dikawasan yang relatif sulit dengan pakan yang tersedia berkualitas rendah (Diwyanto dan 
Handiwirawan, 2006; Herianti dan Pawarti, 2009). Jika keunggulan kerbau ini dimanfaatkan dengan baik dan 
dibarengi penerapan sistem pemeliharaan, perkawinan dan manajemen pakan yang baik, maka 
produktivitasnya akan optimal (Winarto, 2010). Selanjutnya menurut Indraningsih et al. (2006), kerbau adalah 
salah satu ternak penghasil daging yang potensial untuk mendukung program revitalisasi pertanian dan 
kecukupan daging. Menurut Kandeepan et al. (2009) dan Abdolghafour dan Saghir (2014) kerbau memiliki 
dressing percentage antara 43-44 % dengan komposisi daging 60-70%, lemak 5-10 % dan tulang 20-24%. 
Kerbau jantan yang memiliki bobot badan 500 kg dan betina 400 kg memiliki persentase karkas antara 143,3–
250,26% (Hamdan et al., 2010)  

Populasi kerbau di Indonesia pada tahun 2016 berjumlah 1.386.280 ekor dan populasi kerbau di 
Kalimantan Selatan berjumlah sekitar 27.723 ekor (Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan 
Hewan,2016) Populasi kerbau di Kalimantan Selatan tersebar hampir di semua kabupaten, terutama di enam 
wilayah Kabupaten yaitu (HSU, HST, HSS, Batola, Banjar dan Tanah Laut) dengan tingkat populasi yang 
berbeda. Populasi tertinggi berada di Kabupaten HSU 9.466 (35%) dari total populasi di Kalimantan Selatan, 
dengan kontribusi produksi daging sebesar 10,96%. Kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam usaha 
beternak kerbau ini antara lain menurunnya produksi dan produktivitas akibat inbreeding yang terus menerus, 
berkurangnya lokasi padang penggembalaan akibat bergesernya tata guna lahan dari padang penggembalaan 
menjadi lahan perkebunan karet dan kelapa sawit serta berkurangnya hijauan pakan kerbau akibat serangan 
hama ulat dan keong mas (Rohaeni et al., 2008). Alternatif pemecahan masalah antara lain 1) memasukkan 
pejantan unggul dan berkualitas dari luar daerah/ provinsi, 2) membuat kesepakatan antara peternak dengan 
petani tentang batas-batas lokasi ternak dan pertanian yang diperkuat dengan Perda, dan 3) menumbuhkan 
gerakan gemar menanam hijauan di lokasi-lokasi tanah kosong sekitar sawah maupun kebun. 

 Pendahuluan  

Kerbau rawa merupakan salah satu kelompok ternak ruminansia yang berkembang di Provinsi Kalimantan 
Selatan yang patut untuk dijaga kelestarian dan produktivitasnya. Menurut (Saderi et al., 2004), budidaya 
ternak kerbau 

 

 



rawa banyak dilakukan di daerah rawa yang relatif terpencil dari daerah lain yang dilakukan secara 
tradisional dengan cara digembalakan di rawa-rawa secara berkelompok, ternak ini fenberkembangbiak 
secara alami. Hal ini dikarenakan kerbau mempunyai keistimewaan bila dibandingkan dengan sapi yakni 
mampu hidup dikawasan yang relatif sulit dengan pakan yang tersedia berkualitas rendah (Diwyanto dan 
Handiwirawan, 2006; Herianti dan Pawarti, 2009). Jika keunggulan kerbau ini dimanfaatkan dengan baik dan 
dibarengi penerapan sistem pemeliharaan, perkawinan dan manajemen pakan yang baik, maka 
produktivitasnya akan optimal (Winarto, 2010). Selanjutnya menurut Indraningsih et al. (2006), kerbau adalah 
salah satu ternak penghasil daging yang potensial untuk mendukung program revitalisasi pertanian dan 
kecukupan daging. Menurut Kandeepan et al. (2009) dan Abdolghafour dan Saghir (2014) kerbau memiliki 
dressing percentage antara 43-44 % dengan komposisi daging 60-70%, lemak 5-10 % dan tulang 20-24%. 
Kerbau jantan yang memiliki bobot badan 500 kg dan betina 400 kg memiliki persentase karkas antara 143,3–
250,26% (Hamdan et al., 2010)  

Populasi kerbau di Indonesia pada tahun 2016 berjumlah 1.386.280 ekor dan populasi kerbau di Kalimantan 
Selatan berjumlah sekitar 27.723 ekor (Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan,2016) Populasi kerbau 
di Kalimantan Selatan tersebar hampir di semua kabupaten, terutama di enam wilayah Kabupaten yaitu (HSU, HST, 
HSS, Batola, Banjar dan Tanah Laut) dengan tingkat populasi yang berbeda. Populasi tertinggi berada di Kabupaten 
HSU 9.466 (35%) dari total populasi di Kalimantan Selatan, dengan kontribusi produksi daging sebesar 10,96%. 
Kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam usaha beternak kerbau ini antara lain menurunnya produksi dan 
produktivitas akibat inbreeding yang terus menerus, berkurangnya lokasi padang penggembalaan akibat 
bergesernya tata guna lahan dari padang penggembalaan menjadi lahan perkebunan karet dan kelapa sawit serta 
berkurangnya hijauan pakan kerbau akibat serangan hama ulat dan keong mas (Rohaeni et al., 2008). Alternatif 
pemecahan masalah antara lain 1) memasukkan pejantan unggul dan berkualitas dari luar daerah/ provinsi, 2) 
membuat kesepakatan antara peternak dengan petani tentang batas-batas lokasi ternak dan pertanian yang 
diperkuat dengan Perda, dan 3) menumbuhkan gerakan gemar menanam hijauan di lokasi-lokasi tanah kosong 
sekitar sawah maupun kebun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 

 

 



 

 
 



caffer (kerbau Afrika Selatan). Kelompok kerbau itu merupakan transisi antilop dan bovin, tetapi di dalam 
kelompok itu sendiri dapat dijumpai berbagai bentuk dan menunjukkan adanya transisi, sebagian besar 
penulis menyebutkan dengan marga khusus (Bubalus). Jadi kerbau rawa yang ada di Kalimantan Selatan atau 
yang dikenal kerbau kalang termasuk dalam sub genera Bubalus bubalis atau kerbau India.  

Kerbau adalah ternak asli daerah panas dan lembab, sifatnya sangat menyukai air.Sisa-sisa fosil 
menunjukkan bahwa kerbau telah ada sejak jaman dahulu kala.Jumlah kromosom diploid kerbau (2n) 
sebanyak 48 dan 40 diantaranya berbentuk batang dan delapan lainnya berbentuk V. Penggolongan ternak 
pada umumnya menggunakan dasar : rambut tubuh, ukuran telinga, bentuk tengkorak, bentuk dasar tanduk 
dan bentuk dasar dahi atau forehead (Murti, 2002).  

Jenis kerbau dikenal ada dua macam yaitu kerbau rawa atau kerbau lumpur (Swamp type) dan kerbau 
sungai (river type). Kerbau lumpur Asia Tenggara banyak ditemui di Vietnam, Laos, Kamboja, Thailand, 
Malaysia dan Indonesia.Kerbau lumpur dapat dibedakan dengan kerbau sungai dari dari tingkah laku dan 
penampilannya.Kerbau lumpur hidup di daerah tanah berlumpur atau berawa-rawa, sedang kerbau sungai 
hidup di lembah-lembah bersungai. Menurut Murti (2002), tipe kerbau rawa memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

• Secara morfologis khas dan mirip dengan kerbau rawa liar Arni (bubalus arnee)  

• Kehidupan utamanya dekat dengan lumpur atau rawa  

• Utamanya digunakan sebagai penghasil daging dan kerbau kerja  

• Susunan tulang kerbau menyerupai tulang sapi jantan, kecuali tulang punggung dan tengkorak kepala kerbau 
dalam banyak hal mirip dengan tengkorak kepala domba. Dilihat dari samping, daerah hidung kerbau 
menyerupai sapi jantan. Tulang belakang kerbau mirip dengan sapi jantan dan mempunyai 13 pasang 
tulang rusuk yang luas. Tulang belikat atau scapula atau tulang lembusir kerbau memunyai kekhususan 
yakni bagian depan berbentuk cembung sementara bagian belakang cekung seperti pada tulang belikat 
kuda.  

• Sistem peredaran darah dan pernafasan kerbau mirip dengan sapi jantan, kecuali bentuk hati, limpa dan paru-  

         paru. Hati kerbau relatif lebih kecil daripada hati sapi jantan. Limpa atau spleen kerbau hamper 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



sama dengan sapi, tetapi berbentuk segi empat dari satu sisi ke sisi yang lain. Paru-paru kerbau lebih kecil 
daripada paru-paru sapi dan berbentuk lebih bundar, khususnya pada kerbau sungai  

• Anatomi umum dan histologi saluran pencernaan kerbau mirip dengan sapi, tetapi terdapat sedikit 
perbedaan. Gerakan rumen kerbau lebih lambat daripada sapi sehingga mempengaruhi kecernaan pakan, 
dengan demikian, pada pakan yang berkualitas buruk kerbau mampu memanfaatkannya lebih baik 
daripada sapi, karena selain efisiensi dalam biokomia rumen, jumlah jasad renik dan kecernaan juga tidak 
terlepas dari gerakan rumen yang lebih lambat  

• Kesukaan kerbau berkubang berhubungan dengan jumlah kelenjar keringat kerbau yang sedikit yaitu sekitar 
1/6 jumlah kelenjar sapi pada satuan luas kulit badan yang sama. Karena jumlah kelenjar keringat sangat 
sedikit, hal ini menyebabkan kerbau memerlukan pengeluaran panas melalui cara konduksi yaitu 
berkubang dalam air.  

Karakteristik kerbau rawa hasil dari pengkajian BPTP Kalimantan Selatan di Kabupaten HSU, HST, HSS, 
Batola, Banjar, Tapin dan Tala, menunjukkan bahwa jenis yang sama yaitu kerbau lumpur atau kerbau rawa. 
Secara umum ciri-ciri yang diperlihatkan kerbau tersebut relatif sama. Perbedaan ditunjukkan oleh 
agroekosistem/tipe lahan menyebabkan cara pemeliharaan kerbau juga berbeda. Kerbau yang ada di 
Kabupaten Banjar dan Tanah Laut ada yang dipelihara di daerah rawa lebak dan di daerah lahan kering, 
sedangkan kerbau yang dipelihara di Kabupaten Tapin sekarang hanya berkembang di lahan kering dan kerbau 
yang dipelihara di Kabupaten HSU, HST, HSS, Batola hanya berkembang di lahan rawa lebak. Berdasarkan 
tempat pemeliharaan yang berbeda antara rawa lebak dan lahan kering menimbulkan perbedaan yaitu kerbau 
yang dipelihara di rawa lebak sangat pandai berenang (hasil adaptasi), dan kerbau yang dipelihara di lahan 
kering meskipun bisa berenang, tapi intensitas berenangnya kurang/hanya untuk berkubang. Perbedaan lain 
yang ditunjukkan yaitu dari bentuk teracak kerbau, pada ternak yang dipelihara di rawa lebak teracaknya lebih 
lebar/besar, sedang kerbau yang dipelihara di lahan kering lebih sempit namun kuat dan kokoh.  

Karakteristik kerbau rawa di Kalimantan Selatan yang diidentifikasi seperti yang dilaporkan Hamdan et al 
(2006)ditampilkan pada Tabel. 4 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 



 



keterkaitan antar subsektor bahkan antar wilayah, memiliki multiplier impact yang tinggi, sifat 
komplementer sebagai ternak kerja sekaligus penghasil daging dan tersebar luas (disperse) (Ditjennak, 2006).  

Manajemen Pemeliharaan Kerbau  

Sistem pemeliharaan ternak kerbau yang dilakukan di Kalimantan Selatan menunjukkan perbedaan bila 
dilihat dari agroekosistemnya (Rohaeni et al., 2005 dan Rohaeni etal., 2006). Di lahan rawa pada umumnya 
dilakukan sistem pemeliharaan ternak yang hampir serupa seperti halnya di Kabupaten HST, HSS,HSU, dan 
Batola, sistem pemeliharaan akan berbeda bila dilakukan di lahan kering seperti Kabupaten Banjar, Tanah Laut 
dan Tapin.  

Pemeliharaan  

Pemeliharaan kerbau rawa sangat dipengaruhi oleh musim. Gambaran kondisi pemeliharaan kerbau rawa 
pada musim kemarau dan hujan adalah sebagai berikut.  

Pemeliharaan kerbau rawa saat musim hujan. Kalang digunakan untuk beristirahat sejak sore hingga pagi 
hari. Kerbau diturunkan dari kalang untuk mencarimakan sejak pagi hari yaitu dimulai sekitar jam 7-9 pagi 
hari dan dinaikkan ke atas kalang pada sore hari yaitu dimulai dari jam 4-6 sore hari, kecuali anak kerbau yang 
berumur di bawah 5 bulan (belum bisa berenang) tetap berada di atas kalang.  

Pada saat tertentu (2-4 minggu) untuk membiasakan ternak terhadap kondisiyang baru peternak menggembala 
kerbau sepanjang hari, karena peternak harus mengarahkan kerbau dalam mencari makan dan menjagake 
selamatan kerbau dari kelelahan berenang. Pada saat ini ketersediaan pakan sulit karena rumput tenggelam dan 
mati (ketinggian air mencapai 2 meter). Upaya yang dilakukan peternak adalah dengan menggembalakan kerbau di 
daerah dimana hijauan mudah didapat dan kerbau dapat berpijak ke tanah, kecuali di Kabupaten Batola ketinggian 
airkurang dari 2 meter sehingga kerbau masih bisa berpijak ke tanah. Lama ternak kerbau berenang mencari makan 
berkisar 2-3 jam kemudian kerbau diistirahatkan ke atas kalang atau di tempat yang lebih tinggi(kerbau dapat 
berpijak di tanah) selama ±3 jam dan digembalakan kembali hingga sore hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Terhadap kerbau betina ±1 minggu sebelum melahirkan dipisah dari kelompoknya dan dipelihara di 
sekitar kalang, menjelang 3 hari sebelum melahirkan kerbau betina dinaikkan ke atas kalang dan dibuatkan 
kandang pembatas dari kelompok lainnya sampai kerbau melahirkan dan kuat kembali untuk berenang 
mencari makan. Pada saat ini sebagian peternak menyediakan hijauan untuk induk yang baru melahirkan dan 
menyusui di atas kalang (±1 bulan) dan sebagian lagi membiarkan induk mencari makan sendiri di sekitar 
kalang.  

Anak kerbau (gudel) selama berada di atas kalang hanya mengkonsumsi air susu dari induknya untuk 
mencukupi kebutuhan hidupnya dan baru mulai belajar memakan rumput setelah berumur ±1 bulan.  

Pada dasarnya gudel dapat berenang setelah berumur ±1 minggu, akan tetapi sebagian besar peternak baru akan 
melepas gudel bergabung dengan kelompoknya setelah berumur ±1 bulan, karena pada saat ini kondisi gudel 
dianggap kuat untuk berenang dan mulai belajar makan. 

 

Gambar 1. Pemeliharaan kerbau pada waktu musim hujan  

Pemeliharaan kerbau rawa pada saat musim kemarau. Pada saat musim kemarau kalang tidak digunakan 
lagi. Aktivitas kerbau sepenuhnya dilakukan di padangan, peranan peternak sangat sedikit sebatas mengontrol 
keberadaan, kesehatan, kelahiran dan kematian serta menjaga hubungan antara peternak dankerbau agar 
tetap dekat jangan sampai menjadi liar (tetap jinak). Upaya yang dilakukan peternak adalah dengan membuat 
kandang untuk tempat istirahat kerbau di malam hari. Kandang ini lebih diperuntukkan kepada ternak kerbau 
yang berstatus sebagai kepala jalan (tetua) agar ternak kerbau yang lain tidak berkeliaran terlalu jauh.  

Pemeliharaan kerbau di musim kemarau lebih mudah dan curahan waktu pemeliharaan juga lebih pendek 
dibandingkan pada saat air dalam  

 

 

 

 

 

 



(musim hujan), peternak hanya sewaktu-waktu mengontrol keberadaan ternaknya (2 kali seminggu).  

Terhadap kerbau bunting, melahirkan dan menyusui hampir tidak ada campur tangan peternak. Kerbau melahirkan 
dan menyusui anaknya di padang pengembalaan. Peternak hanya mengawasi dan baru melakukan bantuan apabila 
terjadi kesulitan dalam proses melahirkan. 

 
Gambar 2. Pemeliharaan kerbau pada waktu musim kemarau  

Pakan  

Daya dukung lahan dari suatu wilayah terhadap peternakan dapat diukur dari kemampuan wilayah dalam 
menyediakan pakan yang berasal dari hijauan pakan yang dapat dimanfaatkan oleh ternak. Jenis hijauan pakan 
ternak yang terdapat pada padang penggembalaan didominasi rumput alam seperti rumput (kumpai) jariwit, 
pepedasan, galunggung, kangkung, hiring-hiring, sumpilang, kumpai batu, kumpai miyang, kumpai juluk dan 
lain-lain. Hasil penelitian Faturrahman (1988); Rohaeni et al. (2006)menunjukkan, di padang penggembalaan 
kerbau rawa Kecamatan Danau Panggang,Kabupaten HSU, serta di HSS, HST, dan Batola ditemukan 24 jenis 
vegetasi, baik yang bermanfaat untukpakan maupun sebagai gulma (Tabel 2). Rohaeni et al. (2005) 
melaporkan, terdapat delapan jenis tumbuhan yang terdapat di lahan rawa Danau Panggang, yaitu kumpai 
minyak (Hymeneche amplexicaulis Haes.), kumpai batu (Paspalum sp.), (Tabel 6). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



Penyakit  

Penyakit yang sering menyerang kerbau rawa antara lain disebabkan oleh parasit (trypanosomiasis atau 
surra dan fascioliasis) dan bakteri (penyakit ngorok atau SE dan klostridiosis) (Suhardono 2004; Suryana 
2006). Penyakit ini menyebabkan kematian sejumlah besar kerbau rawa pada tahun 1989-1999. Penyakit 
lainnya disebabkan oleh kausa viral, seperti MalignantCatharall Fever (Muharsini et al., 2006) dan black 
disease(Priadi dan Natalia, 2006 ;Nataliaet al., 2006)  

Wawancara dengan peternak pada umumnya penyakit kerbau yang sering terjadi yaitu mencret, cacingan, 
dan penyakit akibat bakteri serta parasit darah. Pada saat kegiatan berlangsung terdapat sampel anak kerbau 
yang mati, setelah dianalisis di Balai penyedikan penyakit dan veteriner (BPPV) Banjarbaru diperoleh hasil 
adanya perubahan patologis yang kemungkinan akibat infeksi bakterial. Bakteri yang ditemukan pada sampel 
itu yaitu Klebsiella sp dan Micrococcus sp., dan terjadi pembengkakan pada hati (sub acut vascular hepatitis) dan 
paru (sub acut severe oedema pulmonus). Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 
peternak bahwa kejadian penyakit pada umumnya pada peralihan musim.  

Hasil penelitian yang dilaporkan oleh BBPV dan Sub Balitvet Banjarbaru (1991) diketahui bahwa jenis 
parasit darah yang ditemukan pada kerbau antara lain (Tripanosoma evansi, Babesia bigemina, Theleria 
orientalis, Anaplasma marginale dan microfilaria), parasit saluran pencernaan dan hati (ditemukan jenis cacing 
Paramphistomum sp., dan Fasciola sp.), penyakit ektoparasit (lalat, nyamuk, caplak dan kutu), dan ditemukan 
bakteri E. Coli. Menurut Suhardono dan Kosasih, (2000); Suhardono et al.(2000) bahwa infeksi cacing hati 
(Fasciola gigantica)terjadi pada bulan April dan Mei sehingga cacing menjadi dewasa dan mulai memproduksi 
telur pada awal musim penghujan.Penelitian lain yang dilaporkan oleh Putu et al. (1994) ditemukan adanya 
kuman Pastreulella multocida yang dikenal sebagai penyebab penyakit ngorok (SE).  

Berdasarkan data yang diperoleh (2005) khususnya Desa Sapala (HSU) dilaporkan adanya ternak sakit sebesar 
8,53%, sedangkan kematian ternak sebanyak 14,25% atau setara dengan 259 ekor dari populasi awal. Tingkat 
kematian tertinggi terjadi pada anak kerbau (gudel) yaitu 47,39%, bakalan (22,27) dan dewasa (30, 34%). 

 

 

 

 

 

 

 

Peran Sosial Ekonomi Ternak Kerbau Di Kalsel  

Berdasarkan beberapa sifat produktivitas ternak kerbau, ternak ini mempunyai potensi yang cukup baik 
untuk terus dikembangkan agar kebutuhan konsumen akan daging dapat terpenuhi. Beberapa potensi dan 
peranan ternak kerbau di Kalimantan Selatan dan daerah lainnya yaitu:  



▪ Sebagai penghasil protein hewani (daging): kesanggupan ternak kerbau sebagai penghasil daging cukup 
tinggi, yaitu dengan karkas 50,26% (Rohaeni et al., 2005), dimana seekor kerbau dewasa mempunyai 
bobot badan 500-600 kg, memberikan kontribusi produksi daging 13,9% dari daging sapi. Menurut 
Andreas (2010), kerbau selain berperan sebagai penghasil daging juga sebagai penghasil susu dan tenagas 
kerja mengolah lahan usahatani  

▪ Memiliki fungsi sosial yang tinggi: kondisi alam yang berawa-rawa merupakan salah satu potensi untuk 
pengembangan usaha ternak kerbau sebagai agrowisata yang unik dan menarik. Usaha ini sudah dimulai 
oleh Pemerintah Kabupaten HSU berupa kegiatan pacuan kerbau, terutama dalam rangka memperingati 
hari kemerndekaan RI. Namun kegiatan ini mengalami hambatan terutama disebabkan minimnya dana 
pembinaan baik sarana dan prasarana sehingga tidak dapat dilaksanakan setiap tahun. Selain itu karena 
mungkin kurang promosi dan jaraknya jauh terpensil sehingga penontonnya atau wisatawan dari luar 
daerah masih sedikit.  

▪ Sebagai tenaga kerja (Kecamatan Jorong, Tanah Laut dan Kecamatan Aranio, Banjar): Seekor kerbau dewasa 
dengan bobot badan rata-rata 450 kg dengan kuku yang lebar dan besar mampu menarik beban di tanah 
yang berlumpur  

▪ Sebagai penghasil pupuk (walaupun sampai saat ini di Kalimantan Selatan hal ini belum dimanfaatkan):  

▪ Di Sumatra Barat, Rumah adat dan perkantoran pemerintah mempunyai bentuk atap yang melengkung 
yang melambangkan bentuk tanduk kerbau. Diduga kata “minangkabau” berasal dari “menang kerbau” 
(Hardjosubroto, 2004).  

▪ Kerbau Belang pada masyarakat Tana Toraja mempunyai nilai ritus yang tinggi dan sangat dibanggakan.    

       Selain sebagai hewan untuk memenuhi kebutuhan sosial, ritual maupun kepercayaan tradisional, kerbau   

        juga menjadi alat takaran status sosial, dan alat transaksi. (Hasinah,2009) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Penutup  

Kerbau rawa merupakan ternak yang sudah lama di pelihara oleh masyarakat secara turun temurun. Agar 
usaha ini dapat memberikan keuntungan yang optimal bagi pemiliknya maka perlu diperhatikan beberapa hal 
yang menyangkut manajemen pemeliharaan ternak kerbau , antara lain: bibit, pakan, kandang dan 
peralatannya, tata laksanana pemeliharaan serta kesehatannya. Pemeliharaan secara tradisional sudah mulai 
dilakukan perubahan kearah yang lebih modern karena potensi lahan untuk menggembalakan sudah mulai 
berkurang akibat adanya alih pungsi lahan menjadi lahan perkebunan sawit, juga adanya program kecukupan 
daging bagi masyarakat.  

Secara umum kerbau berkembang dan dibudidayakan di lahan rawa dengan cara digembalakan sepanjang 
hari untuk mencari makan. Berat badan kerbau dewasa berkisar antara 337–512 kg dan ukuran tubuh, lingkar 
dada berkisar 157–206 cm, panjang badan 94–132,5 cm, dan tinggi badan 113–126 cm. Persentase berat karkas 
kerbau rawa berkisar 43,03–50,26%. Umur pertama kali kawin kerbau jantan adalah 1,0–1,5 tahun dan betina 
berumur 2,5–3,5 tahun, sehingga umur induk beranak pertama kali adalah sekitar 3,5–4,5 tahun. Induk betina 
akan kawin lagi setelah beranak ± 1 bulan, sehingga jarak beranak sekitar 1,2–1,5 tahun.  
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